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Klasifikasi Habitus Tumbuhan
Berdasarkan Morfologi

By : Muhamad Imam Ngasim
Rumah Tani

Rumah Tani - Dalam dunia botani, istilah Habitus Tumbuhan 
sering digunakan untuk menjelaskan perawakan atau bentuk 
tubuh suatu tumbuhan. Habitus ini mencerminkan cara tum-

buhan tumbuh, beradaptasi, serta berinteraksi dengan lingkungannya. 
Pengelompokan habitus biasanya didasarkan pada karakteristik mor-
fologi, terutama struktur batang, tekstur, dan pola pertumbuhan. Den-
gan memahami habitus, kita bisa mengenali lebih dalam perbedaan 
antara herba, perdu, dan pohon, sekaligus mempelajari bagaimana 
masing-masing tumbuhan tersebut berperan dalam ekosistem mau-
pun kehidupan manusia.

Pengetahuan tentang Habitus Tumbuhan bukan hanya penting 
bagi ahli biologi atau peneliti, tetapi juga bermanfaat bagi masyar-
akat umum. Misalnya, petani dapat memahami jenis tanaman mana 

yang cocok untuk ditanam sesuai 
kebutuhan lahannya, sementa-
ra masyarakat perkotaan dapat 
memilih tanaman hias atau tan-
aman peneduh dengan memper-
timbangkan habitusnya. Selain 
itu, pengelompokan habitus ini 
membantu kita menilai manfaat 
ekologis dan ekonomis suatu 
tumbuhan.

Nah, pada kesempatan kali ini 
kita akan membahas secara rinci 
tiga kelompok utama dalam kla-
sifikasi Habitus Tumbuhan, yaitu 
herba, perdu, dan pohon. Mas-
ing-masing kelompok memiliki 
ciri khas yang membedakan satu 
sama lain, baik dari segi morfolo-
gi, siklus hidup, maupun peman-
faatannya. Mari kita bahas lebih 
jauh satu per satu.
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Herba (Terna)

Kelompok pertama dalam klasifikasi Habitus 
Tumbuhan adalah herba atau terna. Herba 
dikenal sebagai tumbuhan yang memili-

ki batang lunak, tidak berkayu, dan banyak men-
gandung air. Karena batangnya lemah, herba tidak 
bisa tumbuh terlalu tinggi dan biasanya akan mati 
setelah menyelesaikan siklus hidupnya. Keunikan 
inilah yang membedakan herba dari perdu atau po-
hon yang memiliki batang kokoh.

Dari sisi siklus hidup, Habitus Tumbuhan jenis 
herba terbagi menjadi tiga kelompok: annual, bi-
ennial, dan perennial. Herba annual atau tahunan 
menyelesaikan siklus hidupnya hanya dalam satu 
tahun, mulai dari berkecambah, berbunga, berbuah, 
hingga mati. Contoh sederhana adalah tanaman 
pangan seperti jagung atau kacang tanah. Sementara 
itu, herba biennial membutuhkan dua tahun untuk 
menyelesaikan siklus hidupnya. Pada tahun perta-
ma biasanya tumbuh daun dan akar, lalu pada tahun 
kedua baru berbunga dan berbuah. Adapun herba 
perennial atau menahun bisa bertahan hidup lebih 
dari dua tahun, sehingga lebih awet dan sering kali 
dijadikan tanaman obat.

Pemanfaatan Habitus Tumbuhan berupa herba 
sangat luas, terutama di bidang kesehatan dan kulin-
er. Banyak tanaman obat maupun bumbu dapur 
berasal dari golongan herba, seperti jahe, kunyit, 
temulawak, lengkuas, kencur, hingga lidah buaya. 
Semua tanaman ini kaya akan senyawa bioaktif yang 
bermanfaat bagi tubuh. Misalnya, gingerol pada 
jahe dikenal sebagai anti-inflamasi, kurkumin pada 
kunyit berfungsi sebagai antioksidan, sementara li-
dah buaya terkenal mampu melembapkan kulit. Hal 
ini membuktikan bahwa herba bukan hanya penting 
dalam ekosistem, tetapi juga sangat dekat dengan 
kehidupan sehari-hari manusia.

Perdu (Shrubs)

Berbeda dengan herba, Habitus Tumbuhan 
berupa perdu memiliki batang tegak dan ber-
kayu. Namun, yang membedakan perdu den-

gan pohon adalah percabangannya yang muncul 
dari dekat permukaan tanah. Karena itu, perdu bi-
asanya tidak memiliki batang utama yang dominan 
seperti halnya pohon. Tinggi perdu juga lebih ren-
dah, umumnya tidak melebihi 4–6 meter, sehingga 
sering dianggap sebagai tumbuhan perantara antara 
herba dan pohon.
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Secara visual, Habitus Tumbuhan berupa perdu cenderung tumbuh bergerombol dengan cabang, rant-
ing, dan daun yang rapat. Keunggulan perdu adalah sifatnya yang mampu bertahan lama dan tumbuh di 
berbagai jenis tanah, bahkan di kondisi yang relatif kering. Hal ini membuat perdu menjadi salah satu jenis 
tumbuhan yang mudah dijumpai di lingkungan sekitar. Habitat alami perdu sering ditemukan di semak 
belukar atau lahan terbuka yang dikenal sebagai shrubland.

Manfaat Habitus Tumbuhan jenis perdu juga cukup beragam. Banyak perdu yang digunakan sebagai 
tanaman hias, contohnya mawar, melati, lili paris, dan bunga soka. Selain mempercantik lingkungan, be-
berapa perdu juga memiliki fungsi lain, seperti dijadikan tanaman pagar atau bahan baku obat tradisional. 
Misalnya, bunga melati tidak hanya indah tetapi juga digunakan dalam ramuan herbal, sementara mirten 
sering dijadikan bonsai yang bernilai seni tinggi. Dengan fleksibilitasnya, perdu menjadi salah satu habitus 
yang sangat bermanfaat baik dari sisi estetika maupun praktis.

POHON (TREES)

Jika kita berbicara tentang tumbuhan besar, maka 
Habitus Tumbuhan yang paling jelas terlihat 
adalah pohon. Pohon memiliki batang utama 

tunggal yang kokoh, berkayu, dan keras. Batang 
inilah yang menopang tajuk pohon yang besar dan 
rindang. Definisi umum pohon adalah tumbuhan 
dengan tinggi lebih dari 6 meter, lengkap dengan 
akar, batang, dan tajuk yang jelas. Dengan struktur 
tubuhnya, pohon menjadi salah satu habitus paling 
penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan.

Mangifera indica

Swietenia mahagoni Tamarindus indica
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Proses pertumbuhan Habitus Tumbuhan beru-
pa pohon juga menarik untuk dipelajari. Pohon 
mengalami tahapan perkembangan mulai dari ting-
kat semai (tinggi kurang dari 1,5 meter), kemudi-
an meningkat ke tingkat pancang (tinggi lebih dari 
1,5 meter dengan diameter batang kurang dari 10 
cm), hingga akhirnya mencapai tingkat tiang dan 
inti. Tahapan ini menunjukkan bahwa pohon mer-
upakan hasil pertumbuhan yang berkelanjutan dan 
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk men-
capai ukuran optimal. Contoh pohon yang umum 
dijumpai antara lain beringin, mangga, mahoni, dan 
asam jawa.

Peran ekologis Habitus Tumbuhan berupa po-
hon sangat vital. Pohon menghasilkan oksigen da-
lam jumlah besar, menyerap karbon dioksida, dan 
memberikan naungan yang menurunkan suhu ling-
kungan. Selain itu, pohon berperan penting dalam 
menjaga ketersediaan air tanah, mencegah erosi, 
serta menyediakan habitat dan sumber makanan 
bagi berbagai satwa liar. Dari sisi ekonomi, pohon 
juga memberikan manfaat berupa kayu, buah, serta 
produk turunan lain yang bernilai tinggi. Oleh ka-
rena itu, keberadaan pohon tidak bisa digantikan 
dan harus senantiasa dijaga demi kelestarian ling-
kungan.

Pentingnya Memahami 
Habitus Tumbuhan

Memahami Habitus Tumbuhan merupakan 
langkah penting untuk mengenali keane-
karagaman flora yang ada di sekitar kita. 

Herba, perdu, dan pohon masing-masing memiliki 
karakteristik morfologi yang khas, mulai dari ba-
tang yang lunak hingga batang kokoh yang mampu 
menopang tajuk raksasa. Perbedaan ini menunjuk-
kan bahwa setiap habitus memiliki strategi bertahan 
hidup dan cara berinteraksi dengan lingkungannya.

Dari sisi pemanfaatan, Habitus Tumbuhan mem-
berikan manfaat besar bagi manusia. Herba ber-
peran penting dalam kesehatan dan kuliner, perdu 
memberikan keindahan sekaligus kegunaan prak-
tis, sedangkan pohon menjadi pilar utama ekosis-
tem dengan fungsi ekologis dan ekonomis yang tak 
ternilai. Dengan memahami klasifikasi habitus ini, 
kita bisa lebih bijak dalam menjaga, memanfaatkan, 
dan melestarikan tumbuhan sesuai dengan perann-
ya.

Akhirnya, kesadaran akan pentingnya Habitus 
Tumbuhan bukan hanya tentang ilmu pengetahuan, 
tetapi juga tentang bagaimana kita bisa hidup ber-
dampingan dengan alam. Tumbuhan bukan sekadar 
makhluk hijau yang tumbuh begitu saja, melainkan 
bagian penting dari kehidupan yang layak kita har-
gai dan lestarikan untuk generasi mendatang.

“Setiap tumbuhan punya 
caranya sendiri untuk
tumbuh dan memberi

kehidupan.”


